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ABSTRAK

Kiki Diana Susia. Implementasi Akad Murabhahah pada Produk
Pembiayaan Pensiunan di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar. (dibimbing
oleh Hj. Muliati dan M. Ali Rusdi)

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya
perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus mengungkapkan
biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli. Definisi tersebut menunjukkan
transaksi akad murabahah tidak harus dalam bentuk pembayaran tangguh (mencicil),
melainkan,.dapat.juga.dalam..bentuk tunai.setelah..menerima..barang, ataupun
ditangguhkan dengan membayar sekaligus dikemudian hari.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi
pembiayaan akad murabahah dana‘pensiun pada KCP Bank Syariah Mandiri Polewali
Mandar. dan implementasi pembiayaan akad murabahah dana pensiun analisis
prinsip perbankan syariah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan lapangan (field research).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan pensiunan di PT. Bank
Syariah; Mandiri KCP Polewali Mandar sesuai dengan akad yang telah ditetapkan
untuk produk ini yaitu akad murabahah. Bukan sekedar sesuai saja namun juga tidak
menyimpang dari ketentun dan syarat-syarat yang di tetapkan pada pembiayaan yang
menggunakan akad murabahah. Sistem perbankan syariah di KCP Bank Syariah
Madiri Polewali Mandar yang dalam pelaksanaannya berlandaskan prinsip-prinsip
perbankan syariah , yang menenjolkan aspek kebebasan, persamaan atau kesetaraan,
adil, kerelaan, tertulis dan kejujuran-dalam bertransaksi, investasi yang beretika,
mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi dan
menghindari kegiatan spekulatif dari berbagai transaksi keuangan.

Kata Kunci :Murabahah, Pembiayaan Pensiunan.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lembaga keuangan saat ini memiliki peran penting untuk memenuhi

kebutuhan manusia di Indonesia te banyak lembaga keuangan yang sengaja
didirikan untuk  meme ia. Salah satu lembaga yang

berkembang pesat s3 lembaga yang berfungsi

bunga dan Bank yariah atau
yang ke i al dengan Bank Syari onal adalah

na dari masyarakat dan pada pihak

a dalam rangka mening dJup rakyat.

nk Syariah i sebagai
pihak yang angan dana
untuk k usaha dan ke
Onesia yang
tercatat a, Undang —

dalam Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999, Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2004 Tentang Bank Indonesia Dan Undang-Undang Nomor

'Khotibul Umam, Perbankan Syariah (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 2016), h.1.

2zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta Sinar Grafika,2008), h.1.
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1 Tahun 2008 tentang Bank Syariah tentu dukungan regulasi dari pemerintah ini
memberikan peluang bagi beroperasinya bank denganh sistem Syariah.
Pada tahun 1997 terjadi krisis moneter yang melanda dunia Perbankan dan

membuat bank bank konvensional saat itu berjumlah 240 mengalami negative

spread yang berakibat pada i ecuali perbankan yang menggunakan
engalami kebangkrutan. Bank
Syariah merupakan Bank yang tang nasih bisa berdiri pada saat
terjadi krisis karena Ba ariah  menawarkan prinsi i yang
alam  sistem

aktu yan i ank Syariah

semakin memperlihat alam sistem

an Bank Syaria oleh
sia yang beragama Is ‘ akin banyak
yang m Syariah untuk menyimpan pembiayaan

unakan jasa

dasar dari perba ialah menyediakan as keuangan

dengan engupayakan euangan (fi instrument)
yang dengan PeAaReEtPnAamEa-norma h. Menurut
Kazian, Jar dari segi
partisipa 3 Va ekonomis  dari

negara- negara Islam. Tujuan utama dari perbankan syariah bukan untuk

memaksimumkan keuntungannya sebagaimana halnya dengan sistem perbankan
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yang berdasarkan bunga, tetapi lebih kepada memberikan keuntungan-keuntungan
sosio-ekonomis bagi orang-orang Muslim.>
Di era millenial saat ini pun perkembangan perbankan syariah semakin

meningkat khususnya di negara yang mayooritas penduduknya beragama Islam seperti

Indonesia. Peluang perkembanga nkan syariah juga diikuti pula dengan

tantangan bank syariah unt nya dengan harapan memenuhi

ahnya, serta

an operasioanal bank sy un dana dan

penghimpunan dana b mempunyai

posito, yang mengguna dan wadiah

an dana menggunakan pem 1 murabahah

(jual b n ijarah (se akah serta abah. Akad
rupakan akad yan akan untuk setiap pembiayaan

yang ac ank syariah lah jenis aka beli barang
dengan epakati oleh
penjual pahwa akad
murabahah adalah akad ya : eh bank . K pembiayaan yang

*Sutan Remy  Sjahdeini, Perbankan Syariah  Produk-produk dan  Aspek-aspek
Hukumnya, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2014), h.32.

*Ali Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta:Sinar Grafika, 2008), h.2-
3.
>Karim Adiwarman, Bank Islam:Analisis Figih dan keuangan (Jakarta:PT.Raja Grafindo

Persada, 2007), h.113.
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mana akad ini merupakan jenis akad jual beli yang harus menyatakan harga perolehan
dan keuntungan yang telah disepakati.

Semakin berkembangya produk-produk pembiayaan di bank syariah saat ini
dan juga didukung dengan keadaan lingkungan sekitar kita saat ini yang mana banyak

sekali para pensiunan yang memb dana untuk modal usaha setelah pensiun

ataupun menggunakanya 1an sehari-hari dengan keeadaan

merupakan
asuk untuk
ditujukan untuk para p uhkan dana,
n yang dilakukan den ang  pensiun

p bulan.
r yang menarik bagi penuli masalah ini.
yarakat pada i kan keterang penjelasan
tentang aspek lemb an prinsip syariah a mengenai
tentang dan fasilitas n oleh nasabz a sistem dan
kan fasilip n ndE Fﬂﬂ!ah terseb k itu, pihak
1 Kedua ada
-Jenis produk
syariah, misalnya pembiayan pensiunan yang mau di gunakan oleh nasabah
contohnya Akad Pembiayan Murabaha, Akasd ljarah dIl. Bank seharusnya

memberikan arahan kepada calon nasabah agar nantinya nasabah mengetahui dari

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



fungsi produk yang dipilih tersebut, agar tidak mengakibatkan permintaan masyarakat
rendah, dan bank pun tidak kesulitan memasarkan produk syariahnya.
Di lingkungan sekitar banyak para pensiun yang membutuhkan dana untuk

modal usaha ataupun untuk memenuhi kebutuhan. Bank Syariah Mandiri mempunyai

prodak pembiayaan khusus untu nsiun dengan margin rendah. Pembiayaan

kepada para pensiun me dipakai dalam Pembiayaan
memberikan kesempatan
gkatkan kualitas hidup

pensiunan

musan masalah yang ertimbangan

n ini adalah sebagai ber

entasi pembiayaan akad bensiun pada
nk Syariah M

1.2.2 implementasi p a e siun sesuai

alah sebagai

berikut:

1.3.1 Untuk Menganalisa implementasi pembiayaaan akad murabahah dana
pensiunan pada KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar.

1.3.2 Untuk Mengetahui Kesesuaian Implementasi pembiayaan akad murabahah

dana pensiun dengan prinsip perbankan syariah.
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis,
Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan referensi

terhadap ilmu perbankan syariah dan ilmu manajemen keuangan yang

berkaitan dengan akad Murabaha biayaan pensiun. Selain itu, berguna

juga sebagai tambahan g akan mengkaji lebih dalam

mengenai ilmu perba

is mengenai

abahah dan

gi bank diharapkan pen una sebagai
melakukan akad khu Murabahah,

tan dan pembiayaan s

13l

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang penerapan akad murabahah sebelumnya sudah banyak

dilakukan. Maka untuk melihat posis itian ini penting untuk membahas sedikit

tentang penelitian terdahul

aan akad murabahah da biaye

tahui bagaimana upay, terh penyelesaian
Sedangkan penelitian juka fokus pada
kad hah pada produk pembiaya siuna Dersamaanya
ian yang ing iti. teliti ma-sama me ementasikan

akad jus urabahah se

t Luluk dal

da pembipiln ErP*RE DSNM

berjudul i entasi akad

iayaan KPR
yang ada 2 3 : aria . . Sedangkan penelitian yang akan

diajukan lebih fokus pada implementasi‘akad murabahah pada produk pensiunan dan

®Maryam, Implementasi Akad Murabahah Dalam Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan
Bermotor Roda Empat. Tugas Akhir (Malang:UIN Maulana Malik Ibrahim, 2015).
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persamaanya dengan penelitian yang ingin peneliti teliti adalah sama-sama
mengimplementasikan akad jual beli murabahah’
Menurut Lilik dalam penelitiannya yang berjudul implementasi akad

murabahah berdasarkan fatwa dewan syariah nasional majelis ulama indonesia. Pada

penelitian terdahulu ini menjelask ang bagaimana prosedur pembiayaan

murababah yang berada di serta bagaimana implementai
akad murabahah berg
diajukan terfokus pada implementasi akad murabahé

ukan adalah

sal dari bahasa inggris ya yang berarti
ana untuk
sesuatu yan dap sesuatu.
t dilakukan Japat berupa

yang dibuat

entasi adalah

tindakan-tindakan yang dilakukan baik’ oleh individu-individu atau pejabat-pejabat

"Kholisiah Luluk, Implementasi Akad Murabahah Pada Pembiayaan KPR berdasarkan fatwa
DSN /MUI. Tugas Akhir (Malang:UIN Maulana Malik Ibrahim, 2015).

8Mupidah Lilik, Implementasi Akad Murabahah Berdasarkan fatwa DSN/MUI. Tugas Akhir
(Malang:UIN Maulana Malik Ibrahim, 2014).
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atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya
tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan.’
Implementasi kebijakan pada prinsipnya adalah cara agar sebuah kebijakan

dapat mencapai tujuannya. Tidak lebih dan tidak kurang. Untuk

mengimplementasikan kebijakan p a dua pilihan langkah yang ada, yaitu

langsung mengimplementasi ogram atau melalui formulasi
kebijakan derivat olik tersebut. Rangkaian
implementasi kebijakan dag jelas yaitu dimulai dari program, ke
lazim dalam

kan kan berupa
udian diturunkan menj ek-pr lan akhirnya
iatan, baik yang dilaku pem masyarakat

h dengan masyarakat.

, Implementasi merupakan berge enuju tujuan
u kegagalan
yata dalam

dirancang

pelaksanaan

amun dapat

°Solichin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik, (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang Press, 2008), h. 6.

95olichin  Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang Press, 2008), h.187.
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10

pula berbentuk perintah-perintah atau keputusan eksekutif yang penting atau
keputusan badan peradilan**
Pengertian implementasi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka

dapat di simpulkan bahwa impleentasi merupakan tindakan-tindakan yang dilaakukan

oleh pemerintah untuk mencapai tuj g telah di tetapkan dalam suatu keputusan
kebijakan.
2.2.1.2 Unsur-Unsur In

Unsur-Unsu nlementasi meliputi:

diharapkan

ari program tersebut.

ksanaan maupun pen S penerapan

pada prinsipnya adalah ca seb ijakan dapat

runan dari

1gplihin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik, h.68.

'2Solichin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik. h. 45.

BRian Nugroho Dwidjowijoto, Kebijakan Publik: Formulasi, Implementasi, dan Evaluasi
,(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 20014), h. 163.
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11

2.2.2 Murabahah
2.2.2.1 PengertianMurabahah
Secara bahasa, kata murabahah berasal dari bahasa Arab dengan akar kata

ribh yang artinya “keuntungan”. Sedangkan secara istilah, menurut Lukman Hakim,

murabahah merupakan akad jua atas barang tertentu, dimana penjual

menyebutkan harga jual pokok barang dan tingkat

h sudah sering diguna sulullah saw

sederhana, murabaha alan barang

mbah keuntungan yang ama madzab

biaya apasaja yang dapat a harga jual

. Mahzab M Jsung terkait

iaya-biaya ya
si jual beli dan bi sung terkait denga

aksi tesebut,

ikan nilai ta t.16

azhab I-Fl anipnﬂaEmua biayz

ng maupun
a itu harus

ang dijual. Secara

14Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, Yogyakarta: Erlangga, 2012, him.116-117.

Hulwati, Ekonomi Islam Teori dan Praktiknya dalam Perdagangan Obligasi Syari“ah di Pasar
Modal Indonesia dan Malaysia, Jakarta: Ciputat Press Group, 2009, him. 76.

Adiwarman Aswar Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontenporer (Depok: Gema
Insani,2001), hal. 86.
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ringkas, dapat dikatakan bahwa keempat madzab memperbolehkan pembebanan
biaya langsung yang harus dibayarkan kepada pihak
ketiga.Keempatmadzabsepakattidakmemperbolehkan ~ pembebanan  biaya tidak

langsung yang berkaitan dengan pekerjaan yang memang semestinya dilakukan oleh

penjual.*’
Menurut Undang 008 akad murabahah dalam
penjual menegaskan harga

arga jual barang tersebut

102 paragraf

al beli barang dengan h a perolehan

disepakati dan penju apkan biaya

epada pembeli. Definisi an transaksi

akad harus dalam bentuk pe (mencicil),
ah menerim g, ataupun

mudian hari.'®
oleh Yenti murabahah

pada penjual
buku yang
ation is simply

sale, yang membedakan murabahah dengan jual beli yang lain adalah pada jual beli

YAdiwarman Aswar Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontenporer (Depok: Gema
Insani,2001), hal. 87.

Kautsar Riza Salman, Akuntansi Perbankan Syariah Berbasis PSAK Syariah, (Jakarta:
Akademia Permata, 2014), hal. 14.
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murabahah si penjual harus menjelaskan kepada pembeli harga perolehan barang
tersebut dan jumlah keuntungan yang diambil penjual.*®
Menurut Antonio bai" murabahah adalah jual beli barang pada harga asal

dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam jual beli murabahah, penjual

harus memberi tahu harga produk dibeli dan menentukan suatu tingkat

keuntungan sebagai tambah ar, murabahah adalah menjual

suatu barang dengan yang disetujui bersama

h). Sedangkan pembi yaitu suatu
membiayai barang ya pah dengan
hkan. Dalam pembiayaa emilik dana

arang I dengan spesifikasi yang sabah yang
pembiayaan, i 3 ebut dengan
keuntungan tetap??

ihah merupa imina ank Syariah

¥Sugeng Widodo, Modal Pembiayaan aga Keuangan Islam ,(Yogyakarta: Kaukaba, 2014),
hal. 408.

Muhammad Syafi“i Antonio, Bank Syari“ah; Dari Teori ke Praktik, Jakarta: Gema Insani,
2001, him.101.

M. Syafi“i Anwar, Alternatif Terhadap Sistem Bunga, Jurnal Ulumul Qur“an |1, Edisi 9 Oktober
1991,h.13.

22Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), h.62.
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penjual barang yang dibutuhkan nasabah. Bank membelikan barang yang dibutuhkan
nasabah kepada produsen (penyedia barang) terlebih dahulu, kemudian menjual
kepada nasabah dengan menetapkan harga beli barang ditambah dengan

keuntungan.”® Murabahah adalah (penjual) menjelaskan modal dan kadar labanya

(13

dengan mengatakan, misalnya, eratus dan aku menjual kepada kamu

dengan modalnya, dengan Iz iap sepuluh dirham.”

rga

gai |

im ik, murabahah itu
pada g-orang Madinah, yaitu
Jenai hukum
ke kota la erdasarkan
an jika seo
aku akan
inya, maka
embenarkan

keabsahan murabahah berdasarkan kondisi penting bagi validitas penjualan di

%Dadan Muttagien, Aspek Legal Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Safiria Insania Press,
2009), hal. 92.

‘Osmad Muthaher, Akuntansi Perbankan Syari"ah , Yogyakarta: Graha llmu, 2012, him. 57.
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dalamnya. Demikian pula Nawawi dari mazhab Syafi“i,secara sederhana
mengemukakan bahwa penjualan murabahah sah menurut hukum tanpa
bantahan®

2.2.3 Syarat dan Rukun Murabahah

Al-Kasani menyatakan bahv d. bai murabahah akan dikatakan sah,
jika memenuhi beberapa sya
a. Mengetahui harg bahwa harga beli harus

diketahui oleh

an nominalnya kepad i atau dengan
harga beli.
ntuk membeli objek tr arus nkan barang

padanya di pasaran, dan baik

at dalam bai"”

murabahah sama dengan rukun dan syarat yang terdapat dalam jual beli, dan hal itu

“|pid., him. 120

%Dimyauddin Djuwaini, loc. Cit., him. 108-109
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identik dengan rukun dan syarat yang harus ada dalam akad. Menurut Hanafiyah,
rukun yang terdapat dalam jual beli hanya satu, yaitu sighat (ijab qobul), adapun
rukun-rukun lainnya merupakan derivasi dari sighat. Dalam artian, sighat tidak akan

ada jika tidak terdapat dua pihak yang bertransaksi, misalnya penjual dan pembeli,

dalam melakukan akad tentunya tu yang harus ditransaksikan, yakni
objek transaksi?’ Rukun m
a. Penjual (Bai")

Penjual merup alat komoditas atau

, seseorang Yyang untuk
etika melakukan transa
ng akan diperjual belikan akal satu unsur
i suksesnya i at komoditas ortasi, alat

ah tangga dan lain

d. Har an)

pakan suatu

Ibid., him. 111.

Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syari“ah (Panduan Teknis Pembuatan
Akad/Perjanjian Pembiayaan Pada Bank Syari"ah), Sistem dan Prosedur Operasional Bank
Syariah, loc. cit., hIm. 58.
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Para ulama figih sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual beli
adalah kerelaan kedua belah pihak, kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab
gobul yang dilangsungkan. Menurut mereka ijab dan gabul perlu diungkapkan

secara jelas dan transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual

beli, akad sewa, dan akad nikah.
1.Hadis
Dari Jumai’ bi

pamannya nya tentang penghasilan

yang paling

i el aile

silan adalah jual beli ] erdapatunsur

seseorang dengan tang

or 15276)%

ena manusia

anusia telah bers enaran jual b

saling uhkan apa in. Jual beli cara untuk
yang sah,PnanaE|Man|E< kebutuhan

as dan tidak

endapatkan

barang dengan transaksi maupun tidak tunai.

2.2.2.2 Fatwa-fatwa DSN-MUI tentang murabahah

“Hadits Riwayat Ahmad nomor 15276.
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Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang
murabahah.*
1. Ketentuan umum murabahah dalam Bank Syariah

a.  Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.

b. Barang yang diperjual beli k diharamkan oleh syariah islam.

a barang yang telah disepakati

atas nama bank

itan dengan
g, misalnya pembelian d

menjual barang terse (pemesan)

a jual sama de 3 )lus dengan
. Dalam kaitan ini bank h secara jujur
ga pokok bar, ut biaya yang

abah memba g telah dise ersbut pada

dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah

barang secara prinsip menjadi milik bank.

*Dewan Syariah Nasional-MUI “fatwa dewan syariah nasional nomor 04/DSN-MUI/IV/2000
tentang murahbahah.
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1. Ketentuan murabahah kepada nasabah
a. Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatubarang atau aset
kepada bank.

b. Jika bank menerima permohonan tersebut, bank harus membeli barang atau

aset yang dipesan nasabah kepada pedagang.

c. Bank kemudian kepada nasabah dan nasabah
harus menerir janji yang telah disepakati,

Um janji tersebut mengika : i kedua belah

d. j bank dibe bayar uang
atangani kesepakatan a
dian menolak membeli ya riil bank
ang muka tersebut.
ka kurang dari kerugian ya s dit g oleh bank,
ya kepada na

uang muka,

imal sebesar
dan jika uang
muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya.
2. Jaminan dalam murabahah

1. Jaminan dalam murabahah diperbolehkan, agar nasabah serius dengan pesanannya.
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2. Maka bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat
dipegang.
3. Dan secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi murabahah tidak

ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan pihak ketiga

atas barang tersebut. Jika na enjual kembali barang tersebut dengan

keuntungan atau kerugiar n.untuk menyelesaikan utangnya
kepada bank.

4. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum™masa angsuran berakhir, ia tidak

tetap harus
esuai kesepakatan awa >mperlambat

meminta kerugian itu

lam murabahah

iki kemampuan tidak dibe penyelesaian

)ah  menun au salah satu

dengan seng

menunaikan kan melalui

syawarah.

utangnya, bank
harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi sanggup kembali, atau berdasarkan

kesepakatan.®!

$Eatwa DSN MUI No. 4 Tahun 2000.
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5. Margin
Harga jual bank yang sepakati adalah harga beli bank dari pemasok ditambah
mark up atau nargin atau biyah-biyah yang timbul dari proses pembeliah barang

tersebut oleh bank.Bukan saja harga beli bank dari pemasok (cosp price) harus

diungkapkan oleh bank kepada n disepakati bersama di awal sebelum

penadatangan akad murab rus disepakati dimuka sebelum
kedua belah pihak me I akad murah
6. Anuitas
012 tentang

metode A murabahah)

di maksud dengan:

1. i rigah mubasyirah) ada ungan yang
ksional atas jumlah piuta aman) yang

e keuntunga apat  jumlah

muhashshalah).

2. ah/tharigah gaushiyyah)
5 jJumlah sisa
> keuntugan

al-atsman al-

mutabaqgiyah).

®Dewan Syariah Nasional-MUI, Fatwa DSN No. 84/DSN-MUI/XII/2012 tentang metode
pengakuan keuntungan tamwil bi al-Murabahah (pembiayaan murabahah) di lembaga keuangan
syariah.
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3. Murabahah adalah akad jual-beli dengan menegaskan harga yang belinya kepada
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntugan.
4. At-tamwil bi al-murabahah (pembiayaan murabahah) adalah murabahah di

Lembanga Keuangan Syariah (LKS) dengan cara LKS membelikan baranga sesuai

dengan pesanan nasabah, kemue menjualnya kepada nasabah setelah

barang menjadi milik LKS 3cara angsuran.

yang sehat.

uku
pen euntungan murabahah abahahboleh
ara nal dan secara auita ketentuan-

fa

husu
keuntungan oleh para
(al-tujjaar), 2lama sesuai

f (kebiasaan)

b. g dilakukan
orsional dan
secara Anuitas selama sesuai de ] kebiasaa . erlaku dikalagan

LKS.
c. Pemilihan metode pengakuan keuntugan al-tamwil al murabahah pada LKS

harus memperhatikan mashlahan LKS bagi pertumbuhan LKS yang sehat.
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d. Metode pengakuan keuntugn at-tamwil al murabahah yang ashlah dalam masa
pertumbuhan LKS adalah metode Anuitas.
e. Dalam hal LKS menggunakan metode pengakuan keuntungan at-tamwil bi al-

murabahah secara anuitas, porsi keuntungan harus ada selama jangka waktu

angsuran.
f. Keuntungan at-tamwil k ayaan murabahah) tidak boleh
diakui seluruhn pembiayaan murabahah

berakhir atau lunas dibz

n murabahah, Lemb anga
uang muka apabilah kedua ihak

b. Bes ah uang muk kesepakatan.

c. Jik ah membatalkan a h, nasaba harus me an ganti rugi

S dari uang

d. h uang mp AlneE(P llanKS dapat
e.

kelebihannya kepada nasabah.
10. Diskon

*Dewan Syariah Nasional-MUI, Fatwa DSN No.13/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Uang Muka
dalam Murabahah.
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Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 16/DSN-MUI/1X/2000 tentang diskon
murabahah.**
a. Ketentuan umum

1. Harga (tsaman) dalam jual beli adalah suatu jumlah yang disekepati oleh kedua

belah pihak, baik sama dengan ni h) bendah yang menjadi objek jual beli,

lebih tinggi maupun lebi

Harga dalam jual ah adalahh h biaya yang di perlukan di

tambah keuntuga

3. harga

4, ridi setelah akad, pem i t dilakukan
etujuan) yang dimuat da

5. diskon seelah akad njikan dan

6. Jika annya atau perselisihan

dan adbitrasi

3 belah pihak, mak annya dilakuan mel

ah tidak terja I usyawarah.

PAREPARE

c. Ketentuan penyelesaian

%Dewan Syariah Nasional-MUI, Fatwa DSN No. 16/DSN-MUI/IX/2000 tentang diskon dalam
Murabahah.

®Dewan Syariah Nasional-Mul, Fatwa DSN No.48/DNSMUI/I1/205 tentang penjadwal tagihan
murabahah.
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LKS melakuakan penjadwal kembali (rescheduling) tagihan murabahah yang
tidak bisa melunasi pembayarannya sesuai jumlah dan waktu yang telah disepakati
dengan ketentuan:

1. Tidak menambah tagihan yang tersisa.

2. Pembebanan biaya dalam proses | kembali adalah biaya rill.

3. Perpanjang masa emba akat kedua belah pihak.
d. Piutang *

Dewan Syariah Fatwa DSN No NSMUI/11/2005 tentang

m nasabah
saikan atau melunasi p jumlah dan

ti, dengan ketentuan.

in lainnya dijual oleh elalui LKS
a pas g disepakati
lunasi sisa un
asil penjual

bah.

kan sisanya

tap menjadi

a LKS dapat

membebaskannya.

2.2.2.4  Jenis-jenis Murabahah

*Dewan Syariah Nasional-Mul, Fatwa DSN No.47/DNSMUI/II/2005 tentang penyelesaian
piutang murabahah bagi nasabah yang tidak mampu bayar.
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1. Murabahah berdasarkan pesanan
Penjual melakukan pembelian barang setelah ada pesanan dari pembeli yang
dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat pembeli untuk membeli barang yang

dipesan. Murabahah yang bersifat mengikat berarti pembeli harus membeli barang

yang telah dipesan dan tidak dapat.c an pesanannya. Sedangkan murabahah

yang bersifat tidak mengika emesan barang tetapi pembeli
tidak terikat dan pemb barang tersebut.
2. Murabahah tanpa pesane

idak melihat
ada yan i ; eh penjual.*’

murabahah

mempunyai barang dag

beli . orang yan

mﬂ yang diperju

- akad sevP“aEaMIR]Enbell.

barang yang

penjual

: objek yang

- harga untu

2. Objek yang diperjual belikan
3. lijab gabul

¥Kautsar Riza Salman, Akuntansi Perbankan Syariah Berbasis PSAK Syariah, Jakarta:
AkademiaPermata,2014, him.145-146.
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4. Harga
2.2.2.6 ManfaatMurabahah
Murabahah mempunyai sifat bisnis tijarah atau untuk mencari keuntungan.

Salah satu manfaat murabahah adalah adanya keuntungan dari selisih harga beli dari

penjual dengan harga jual kepada pe nasabah). Selain itu sistem murabahah
sangat sederhana dan mudah

7.

aan jangka
didasarkan

pada d : a biaya yang terka

Ciri daspwm an Eal beli ya

harga asli barang, dan batas laba harus ditetapkan dalam bentuk persentase

*¥MuhammadSyafi’iAntonio,BankSyariahDariTeoriKePraktik,(Depok:Gemalnsani, 2001),
hal.107.

%9 Yenti Afrida , Analisis Pembiayaan Murabahah di Perbankan Syariah, him.8-9
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dari total harga ditambah biaya-biaya yang berkaitan.
b. Barang yang dijual adalah barang komoditas atau barang dagangan yang bisa
dimanfaatkan dan dibayar dengan uang.

c. Barang yang diperjual belikan harus ada dan dimiliki oleh si penjual, dan si

penjual harus mampu menyerahkan b tersebut kepada pembeli.

d. Pembayarannya ditangg ayaran dilakukan sesuai jangka
waktu yang disepakati

2.2.3 Teori Pembiayae

yaan adalah
berdasarkan
n antara bank dengan pi ibkan pihak
mbalikan uang/tagihan ngka waktu
I hasil. Sedankan menur biayaan atau
an yang diberikan oleh suat
liri maupun
arkan untuk
apat diambil
satu pihak
dan dengan
a tersebut dengan

imbalan atau bagi hasil.**

“0 Saeed Abdullah, Menyoal Bank Syariah Kritik Atas Bunga Bank Kaum Neo-Revivalis,
Jakarta:Paramadina,2004.him.120

“Aditya  Satriawan  dan  Zainul  Arifin.  Analisis  Profitabilitas  Dari
PembiayaanMudharabah,Musyarakah,Dan
MurabahahPadaBankUmumSyariahDilndonesiaPeriode2005-2010. hal.7.
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Menurut Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
yang dimaksud pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat berupa
transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa

menyewa, transaksi jual beli, transaksi pinjam meminjam.*

2.2.3.1 Jenis pembiayaan
1. Berdasarkan sifat tujuan

Menurut Ant i mbiayaan dibagi menjadi

a) memenuhi
k produksi,

stasi.
b) if, yaitu pembiayaan ya i ata akan untuk

konsumsi,  yang digunakan

umum, tuju edakan menjadi d pok besar,
yaitu tu mbiayaan un ujuan pembia tuk tingkat
mikro. § akro, pep)nan)ElFAtn‘ E
a. Peni at akses

akukan akses

ekonomi. Dengan demikian, dapat meningkatkan taraf ekonominya

42NurRiyantoAIArif,Dasar-DasarPemasaran Bank Syariah,(Bandung:Alfabeta,2012),hal.42.
**Ibid,syafi’i,Antonio,hal.37.
“Rivai Veithzal dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010, h. 681.
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b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya untuk pengembangan usaha
membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh melakukan
aktivitas pembiayaan.

c. Meningkatkan  produktivitas, artinya  adanya pembiayaan memberikan

peluang bagi masyarakat usa mampu  meningkatkan  daya
produksinya.
d. Membuka lapang i ibukanya sektor-sektor

r usaha tersebut akan

iliki tujuan

jar mampu

inimalkan

ekonomi  dapat
dikembangkan dengan melakukan mixing antara sumber daya alam dan sumber
daya manusia yang ada, dan sumber daya modal tidak ada.

d. Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan masyarakat ini pihak yang

*Rivai Veithzal dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010, h.
682.
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memiliki kelebihan sementara ada pihak yang kekurangan sehingga dapat menjadi
jembatan dalam penyeimbang dan penyaluran kelebihan dana dari pihak yang
kelebihan (surplus) kepada pihak yang kekurangan (minus) dana.

Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank syariah. Tujuan

pembiayaan yang dilaksanakan an syariah terkait dengan stakeholder,
yakni:*®
a. Pemilik

Dari sumber pends i , : megharapkan akan

emperoleh kesejahtera

ilik, mereka menghar yang
akan dlperole'
ebitur, denga inya, mereka tu guna
sahanya (PNRUEPAtRaE untuk pe n barang

Mereka dapat memperoleh barang-barang yang dibutuhkannya.

**Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Yogyakarta: Rajawali Pers, 2014, h. 303.
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d. Pemerintah
Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah terbantu dalam pembiayaan
pembangunan Negara, di samping itu akan diperoleh pajak (berupa pajak

penghasilan atas keuntungan yang diperoleh bank dan juga perusahaan-perusahaan).

e. Bank
Bagi bank yang bersar aluran pembiayaan, diharapkan
agar tetap bertahan dan

sehingga semakin banye asyarakat yang dapat

beri pinjaman (bank) yang

a kembali

ang ataupun jasa, aka

masa yang akan datang. Ke kan oleh

kemampua

PAREPARE

sing pihak
penyaluran
pembiayaan yang dituangkan dalam akad pembiayaan.

B. Jangka waktu
Setiap pinjaman yang dilakukan memilii jangka aktu yang ditentukan. Hal

*” Kasmir, manajemen,,,, hal 75
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ini mencangkup masa pengembalian pembiayaan yang telah disepakati.
C. Resiko
Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja ataupun

tidak sengaja. Resiko yang disengaja Yyaitu resiko yang diakibatkan oleh

nasabah sengaja tidak mau mem ampu membayar. Sedangkan resiko

yang tidak disengajaa karena nasabah tertimpa
musibah seperti ben yang tidak dapat dih nasabah.
biaya
profisi isi administrasi yang mer
bank. se ah balas jasanya dalam
2.2.3.3 i yaan

a prinsip yang digunakan da an  analisis

pembia ng dapat dil an ga keuangan.Menu Smir prinsip

pember biayaan itu isis 5C dan s 7P serta

mengg studi kepam RaE PhlpRrE tersebut dijelaskan

2.2.3.3.1 AnalisisbC
a. Character
Merupakan sifat atau watak seseorang atau calon debitur. Tujuannya untuk

memberikan keyakinan kepada lembaga keuangan bahwa sifat dan watak dari

48 Kasmir, manajemen,,,, hal 76
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orang yang akan diberi pembiayaan benar-benar dapat dipercaya. Hal ini dapat
dilihat dari latar belakang pekerjaan maupun pribadi dari calon nasabah.
b. Capacity

Merupakan analis untuk mengetahui calon nasabah dengan kemampuannya

membayar pembiayaan atau men n kemampuannya mencari laba.
c. Capital

Adalah analisis

1 Keuangan.

9
insip yang digunaka an  analisis
kukan oleh lembaga ke Smir prinsip
itu meliputi prinsip analisis s 7P serta

studi kelay'ZIﬂnSIp tersebut dijelaskan
sis5C

PAREPARE

memberikan keyakinan kepada lembaga keuangan bahwa sifat dan watak dari
orang yang akan diberi pembiayaan benar-benar dapat dipercaya. Hal ini dapat
dilihat dari latar belakang pekerjaan maupun pribadi dari calon nasabah.

d. Capacity

49 Kasmir, manajemen,,,, hal 76
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Merupakan analis untuk mengetahui calon nasabah dengan kemampuannya
membayar pembiayaan atau mengelola usaha dan kemampuannya mencari laba.
e. Capital

Adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui sumber- sumber pembiayaan

yang dimiliki nasabah terhadap use ng dibiayai oleh lembaga keuangan.

b. Collateral
Merupakan jaminan erikan calon na ang bersifat fisik mapun

non fisik. Nilai jaminan hendaknya melebihi nilai pembi diberikan,

pembiayaan

iayaan hendaknya mem : isi ekonomi

prediksi untuk dimasa

Untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil pembiayaan termasuk jenis

pembiayaan yang diinginkan nasabah, apakah untuk produktif atau konumtif.

%9Agung Heritomo, Rahasia KPR Yang Disembunyikan Para Bankir, (Jakarta : PT Elex Media
Komputindo, 2010), hal. 121.
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134

Party
Mengklasifikasikan nasabah dalam Klasifikasi tertentu atau golongan tertentu
berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya.

d. Prospect

Yaitu menilai usaha nasabah di n

atau tidak. Hal ini sang

ayaan yang

dari mana saja dana u pembiayaan

ana nasabah dalam mencar Anal diukur dari

tan disetiap

h lembaga
a. Sebelum
erasa yakin
bahwa pembiayaan yang dibeikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut
dapat diperoleh dari hasil penilaian pembiayan dengan prinsip analisis untuk
mendapatkan keyakinan tentang nasabah dan usaha yang akandibiayai.

2.2.3.4 Tujuan pembiayaan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



37

Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank syariah. Tujuan
pembiayaan yang dilakukan bank syariah terkait dengan stake holder. Diantara stake
holder tersebut adalah pemilik, pegawai, masyarakat, pemerintah dan lembaga

keuangan lainnya. Secara rinci tujuan harus dijabarkan sejak awal, hal ini bertujuan

agar pendekatan logis terhadap aka y.dikaji dapat dicapai. Berikut beberapa

tujuan pembiayaan secara un

1.
2. kan daya guna suatub
produksi bahan jadi seh ility an tersebut
3. tas uang.
rekening-rekening pengusaha
al dan sejenis perti cheque,
wesel RUREPARE
4.

yaitu selalu
berusaha memenuhikebutuhannya.
2.2.4 Pensiunan

2.2.4.1 Pengertian Pensiun

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak
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kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung.®

Sedangkan dalam pasal 1 angka 25 Undang-undang No. 21 Tahun 2008

tentang Perbankan Syariah dise pembiayaan adalah penyediaan dana
atau tagihan yang dipersama
a. Transaksi bagi hasi ntuk mudharaba syarakah.

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk

c. Tra j | § n istishna®.
d. Tra inj jam dalam bentuk piuta
a jasa dalam bentuk i

tau kesepakatan ant sya /atau UUS

jibkan pihak yang dibiayai au d
untuk balikan da gka waktu

tanpa imbalan at

dunia ketena adalah saat nya seorang
h memasuki
usia pe i )iasaan yang
berlaku "diperusahaan ata : : : ak-hak yang berkaitan

dengan masa pensiun, seperti UU Jamsostek (55 tahun), UU mengenai dana

*! Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta : Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 2005), him. 17.

52 Ahamad Dahlan, Bank Syariah Teoritik, Praktik, Kritik, hIm. 162-163.
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pensiun (55 tahun) atau UU kepegawaian serta UU mengenai profesi tertenntu®
2.2.4.2 Manfaat Dana Pensiun
Menurut Wahab dari jurnal yang dikutip oleh Jevita Merey Rangkung, Linje

Kalangi, Heince R.N Wokas, manfaat pensiun terdiri sebagai berikut:

a. Manfaat pensiun normal adalah ensiun bagi peserta yang mulai

dibayarkan pada saat pese i usia normal atau

sesudahnya. Usia pen i wajib pensiun

adalah manfaat pensi : g berhenti
cat oleh dokter yang dit
d. Ma i da adalah hak atas pe . dibayarkan
pada sa ipercepat atau setelahnya. n ditunda
sia pensiun
mempunyai
ng menerima
Timbul r hidup,
kecuali bilaja

b. Anak

%% paidi, “Strategi Persiapan Masa Pensiun Bagi Karyawan”. E-Journal WIDYA
Ekonomika, Vol.1 No. 1 (Agustus 2013), h. 13.

*Jevita Merey Rangkung,Evaluasi Pencatatan dan Pelaporan Dana Pensiun Pada Dana
Pensiun Pemberi Kerja (studi kasus pada PT.PLN Wilayah Suluttenggo).2015.him.130.
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Timbul apabila janda/duda meninggal dunia atau kawin lagi atau peserta/pensiunan
meninggal dunia dan tidak meninggalkan janda/duda wajib dibayarkan sampai pada
usia 21 tahun dan usia setinggi-tingginya 25 tahun.

c. Pihak yang ditunjuk

Timbul apabila peserta/pensiuna nggal dunia dan tidak meninggalkan

janda/duda dan anak serta di

peserta

objek yang
. Akad ijar pembiyaan

sekolah, sep beli buku.

ad murabaha | beli antara an nasabah,

embeli Pi nEiMﬂaEnenjualn da nasabah

sebesar ’ pakati.Akad

murabaha K ke 3 3 - al kerja, untuk

pebelian kendaraan bermotor, dan lain-lain.*®

*Zulaini Wahab, Dana Pensiun Dan Jaminan Tenaga Kerja Di Indonesia (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 2001), h. 35.
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Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan akad murabahah dalam
pembiayaan pensiun, karena dalam praktik di Bank Syariah Mandiri KC Ngaliyan
lebih sering menggunakan akad murabahah sebagai akad dalam pembiayaan

pensiun.

2.2.4.3 Fungsi Program Dana pe
1.Asuransi, yaitu peserta tau cacat sebelum mencapai
usia pensiun dapat eban bersama dari dana

pensiun.

merupakan
a sendiri arkan  oleh
ap bulan sebagi tabung a.

mpunan iuaran peserta kekrja serta

dibayarkan dalam bent sejak bulan

enc sai pensiun selama seumur pese janda/duda

at
kesempatan oleh fasilitas

an kualitpnuR\IEleR Estem pe n angsuran

1. Biaya sekolah (akadijarah)
2. Renovasi Rumah (akadmurabahah)

3. Pembelianperalatan kebutuhan rumah tangga (akadmurabahah)

5" |bid, h. 294-295.
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4. Pembelian kendaraan bermotor (akad murabahah)
5. Pembelian barang untuk usaha (akadmurabahah).
2.2.4.6 Jumlah dan jangka waktu pembiayaan

1. Jumlah pembiayaan maksimal Rp.350.000.000

3
4
5
6. ‘ n 3x4 (3lembar)
7 an 3x4 (1lembar)
8
9

12. Su literima dan

Kepada Pegawai Negei Sipil yang diberhentikan dengan hormat sebagai
Pegawai Negeri Sipil, diberikan hak-hak kepegawaian bedasarkan undang-undang

yang berlaku, yaitu:

8 mww.syariahmandiri.co.id

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://www.syariahmandiri.co.id/

43

a.Pegawai Negeri Sipil yang diberhentikan dengan hormat sebagai Pegawai
Negeri Sipil karena mencapai batas usia pensiun, berhak atas pensiun apabila ia
memiliki masa kerja pensiun sekurang kurangnya 10 (sepuluh) tahun.

b.  Pemberian uang tunngu yang diberikan paling lama 1 (satu) tahundan dapat

diperpanjang tiap-tiap paling lama

c. Kepada Pegawai Nege erima  uang tunggu, diberikan

kenaikan gaji berkala keluarga, t gan, dan tunjangan lain

berlaku®®

2berapa asas

yang m Walaupun tidak tertuli rukun akad

seperti n sebelumnya, tetapiia pada status
etika asasini tidak terpe ngakibatkan
atan (akad perjanjian) yan
mempunyai
t), baik dari
a, termasuk
menentukan
uan syariah
kanan, dan

penipuan dari pihak manapun, dapat’berakibat pada legalitas akad, dimana dapat

“Peraturan  Pemerintah  Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 1979 Tentang
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil.

®Fathurrahman Djamil, , Hukum Perjanjian Syariah, dalam Kompilasi Hukum Perikan, oleh
Mariam Darus Badrulzaman at al., (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2001), Cet. I, h. 249-25.
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dianggap tidak sah atau batal. Landasan asas ini adalah firman Allah dalam surah
al-Bagarah : 2 ayat 256:
Yo ple s & Tel ol ¥ LB 5 5551

Terjemahan :

Tidak ada paksaan unt am); sesungguhnya telah jelas
jalan yang benar barangsiapa yang ingkar
sesungguhnya ia telah

. Dan Allah

g yang ber i itu. Di bagimu
, kecuali y

menghalalka

Y. ujﬂl’-"ﬁwu‘ EIRSE
Terjemahan :
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas)

fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
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peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.
2. al-musawah (persamaan atau kesetaraan). Asas ini memberikan landasan bahwa

kedua belah pihak yang sedang melakukan suatu akadperjanjian mempunyai

kedudukan yang sama dan setz hingga, pada saat menentukan hak dan

kewajiban masing-masing usawah ini. Landasan asas ini

adalah surah al-Huj

ya Kami menciptakan
menjadikan kamu ber ngsa

enal-mengenal. Sesungguh ang aling mulia
paling tak tara kamu.
Maha Mengenal.

kezaliman.

enuhi semua
kewajibannya. Sebab tanpa demikian, maka bukannya keadilan yang menjadi raja,
malah justru kezaliman yang akan terjadi. Betapa pentingnya sikap keadilan ini
sehingga Alquran menyebutnya sebagai sifat yang lebih dekat kepada takwa (Q.s.

al-Ma’idah : 5 ayat 8-9). Dalil asas ini adalah perintah umum untuk menegakkan
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keadilan dalam segala bidang, yaitu firman Allah dalam suras al-M4a’idah : 5, ayat

8:

AT S5 e a5 G R 20 Vs Lol ol & Gue 148 Tikate 5l i
/\wlw‘w)m»ﬂu‘ 5 G ol 1ol

Terjemahan :

Hai orang-orang yang jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebe ngan adil. Dan janganlah
kamu untuk berlaku
takwa. Dan

2 yang kamu

SST5 o jally 3yl ¢
J@Jﬂ‘ 650 ‘*—*3&3‘—d

kebajikan,
Allah, hari
harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan

orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



47

sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.
4. al-Ridha (kerelaan, rida sama rida). Berdasarkan asas ini maka semua bentuk akad

yang dibuat harus dilakukan karena kerelaan diri, bukan karena keterpaksaan atau

dipaksa. Karena kerelaan anta ang berakad termasuk prasyarat bagi

terwujudnya semua tran ila asas ini tidak terpenuhi, maka
akad dapat diangga au tidak sah, dar aan itu tetap dilangsungkan

memakan sesuatu dengan cara batil (al-akl bi al-

aling memak a sesamamu
yang batil, kec alan perniagaan ya laku dengan
suka di ant j lah kamu uh dirimu;
tama dalam
akad, jujur
mempunyai peranan yang sangat penting. Sebab, bilamana asas ini diabaikan,
maka akan berdampak terhadap legalitas akad itu sendiri , di mana dapat

menghentikan semua proses perjanjian tersebut karena dianggap melakukan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



48

pembohongan, penipuan dan pemalsuan, bahkan wanprestasi. Landasan asas ini

adalah firman Allah dalam surah al-Ahzéb : 33 ayat 70 :

Vo e V5 140y &0 T8 e i

g

Terjemahan:

Hai orang-orang yang beriman, ah kamu kepada Allah dan katakanlah

perkataan yang benar.

erjadi suatu
atau catatan

tuhkan sebagai pembuk pengadilan.

ya mengapa al-Quran k mencatat

nsaksikan. Di mana All ahnya pada

ah al-Bagarah yang demik di sisi Allah

enguatkan p enimbulkan)

. Dan ayat 282 d adi landasan

mempertegas judul.

S'Fathurrahman Djamil, ,Hukum Perjanjian Syariah, dalam Kompilasi Hukum Perikatan, oleh
Mariam Darus Badrulzaman at al., (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2001), Cet. I, h. 249-25.
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2.3.1 Implementasi
Implementasi berasal dari bahasa inggris yitu to implement yang berarti
mengimplementasikan.  Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk

melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu.

Sesuatu tersebut dilakukan untuk an dampak atau akibat itu dapat berupa

undang-undang, peraturan ilan dan kebijakan yang dibuat
oleh lembaga-lembag dalam kehi
2.3.2 Murabahah
sabah. Bank

Syariah nya kepada

nsabah sebesar harga perol gan margin
i antara bank syariah 2 sederhana,

penjualan barang seh t ditambah

rikan oleh hak kepada

nakan dan d kesepakatan

bahwa f ) ibi mbalan atau

Pembiayaan kepada pensiunan merupakan penyaluran fasilitas pembiayaan

konsumer (termasuk untuk pembiayaan multiguna) kepada para pensuinan, dengan

%2Aditya Satriawan dan Zainul Arifin. Analisis Profitabilitas Dari Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah, Dan Murabahah Pada Bank Umum Syariah Dilndonesia Periode 2005-2010. hal. 17
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pembayaran angsuran dilakukan melalui pemotongan uang pensiun langsung yang
diterima oleh bank setiap bulan (pensiun bulanan).

2.4 KerangkaPikir

rF X
BANK SYARIAH
MANDIRI

DSN MUI

AKAD MURABAHAH

PROGRAM
TARGET

IMPLEMENTASI

PEMBIAYAAN
PENSIUNAN

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan

menggunakan pendekatan kualitati na peneliti mengamati dan berpartisipasi

langsung tentang apa yang ini adalah peneliti menggunakan

pendekatan kualitatif analisa denga gunakan metode deskriptif

dengan melakukanan alisa te data-data yang diperole

3.2

alamat di JI.Muh. Ya 3 ali Mandar

tian yaitu 2 bulan laman

iterfokus pada akad Mura ada aan produk

li Mandar membahas

liri Polewali

KCP Bank

..... egala asi 'y adikan da 3 K'suatu kegiatan

penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambil keputusan.®®

Menurut Kuncoro, data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk

¥Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 97.

51
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pengambilan keputusan.®* Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua,
yaitu data primer data sekunder.
3..4.1 Data primer

Sumber data merupakan sesuatu yang sangat penting untuk digunakan dalam

penelitian guna menjelaskan valid alidnya penelitian ini. Sumber data ada
dua macam yaitu data prim
Sumber prim emberikan data kepada

r yang tidak langsung

dan observasi yang di i ank Syariah

erupakan data yang dipe dari r dan studi
pada produk
S ri

diantaranya
apa, sia N3 Murabahah
k observasi,

wawancara, dokumentasi sebagai penyempurna hasil penelitian.

®Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi: Bagaaimana Meneliti dan
Menulis Tesis? (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 124.
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3.5.1 Observasi
Metode observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan
data dengan melakukan penelitian langsung terhadap objek penelitian yang akan

mendukung kegiatan penelitian sehingga diperoleh dengan jelas informasi tentang

kondisi objek tersebut.®

atan sehari-hari orang yang

mereka.®®

dapat digolongkan men

. IS ngkap !
3512 asi terus tera

al ini, peprnn Elpjm ngEmulan dat atakan terus

terang K

%5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (cet
ke-10; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 14.

%Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Alfabeta.Bandung:2012)h..231.
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3.5.1.3 Observasitak berstruktur
Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak berstruktur,
karena fokus penelitian belum jelas. Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang

tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan di observasi.

Obervasi yang dilakukan o is adalah observasi partisipatif dengan

data yang akan diambil a akad murabahah pada produk
pembiayaan pensiuna ali Mandar.
3.5.2 Wawancara
berlangsung
antara : ituasi Sa 3 Seo yaitu yang
inta informasi atau ung pada yang diteliti
yang be iseki apat dan keyakinannya.
lakukan secara terstrukt struktur, dan

dapat d ap muka (face to face) mau

3.5.21

peneliti e i formasi apa
yang dif
35.2.2

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya.
Wawancara yang dilakukan oleh penulis yaitu wawancara dengan Sales

Asisten (SA), bagian marketing, coustemer service tentang penerapan akad
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murabahah pada produk pembiayaan pensiunan di KCP Bank Syariah Mandiri
Polewali Mandar.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui gambaran yang lengkap

tentang kondisi dokumen yang terkai an kegiatan penelitian. Menurut Suharsimi

Arikunto, metode dokume 1engenai hal yang berupa catatan,

67

unakan adalah dala litian yaitu

iptif kualitatif. Dalam p ata diperoleh

dari b ngan menggunakan t data yang
am ( lasi), dan dilakukan secara pai datanya
jenuh. L al analisis d g dan dala yang dikutip

, yang meny lisis data adalah p encari dan

ara sistemati dari hasil ara, catatan

bahan-bphiﬁﬁp h[ﬂlEah dipah n temuanya

wawancara, observasi dan dokumentaSi dengan menggunakan analisis deskriptif
kualitatif, yaitu penulis memncoba memaparkan semua data dan informasi yang

diperoleh kemudian menganalisa dengan berpedoman dari sumber-sumber tertulis.

®’Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. 4; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h. 206.
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Data yang diambil adalah tentang analisis akad murabahah pada produk pembiayaan

pensiunan di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Implementasi Pembiayaan Akad Murabahah Dana Pensiun Pada Bank

Syariah KCP Polewali Mandar

Akad murabahah merupakan ak beli yang terjadi jika ada dua pihak yaitu

penjual dan pembeli. Da i dunia perbankan adalah bank

h sebagai lembaga pe agai penjual

nama Mustamin karya ali Mandar

terkait akad murabahah pada p aan an di Bank

ank terlebih

ka langsung

an bertemu
langsung dengan salah satu o dimana itu biasanya
menawarkan produk ini mbak™™

% Mustamin, karyawan KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara oleh
penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.

57
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2. Kebutuhan nasabah, memahami kebutuhan nasabah sangat penting untuk
memperoleh keloyalan dari nasabah itu sendiri. Dengan memahami kebutuhan

nasabah pihak bank dapat memberikan jasa yang dapat menjadi solusi untuk

nasabah.

“Tidak menawarkan saja tapij menanyakan secara jelas nasabah itu

mengetahui kesanggup ah membayar angsuran

n pokok, biaya administ

k bank akan melakuk kasi apakah
an tersebut disetujui ata

ungan yang diberikan a

kemudian i pengikatan
i i d dilakukan

dan melalui

berbagaimni MiniEabila piha menyetujui

3 1 yang telah
* Mustamin, karyawan KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara oleh

penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.

’® Mustamin, karyawan KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara oleh
penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.
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diajukan  melalui  rekening nasabah dengan menggunakan tabungan

mudharabahah.

“Kami akan mencairkan dana pembiayaan dengan mentransfer langsung pada
rekening nasabah. Kemudian kami memberikan kuasa kepada nasabah untuk
menggunakan dana pembiayaan tersebut sebagaimana yang telah dilakukan
diawal akad.”

Berdasarkan penjelasan di atas.c n.beberapa hal

1. Penjelasan tentang p . Dalam penjelasan produk
j dengan produk misalnya

----- iayaan penjelasan
jian dalam
murabahah,
arus menyampaikan se denge belian objek

ah sebagai pembeli.

lam bank bsm terdiri dar

Pembiaayaan murabahahah unt ebutuhan konsumtif seperti pembeliaan
kendaraan bermotor, rumah dan alat rumah tangga lainnya. Kebutuhan produktif

seperti kebutuhan modal kerja atau investasi.

’! Setiawan Budi Utomo, Produk Perbankan Syariah Jakarta:Depertemen perbankan syariah
OJK 2016,hal.21-22
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3. Objek konsep kepemilikan objek secara efektif, maksudnya adalah saat kedua
belah pihak memasuki dan menyepakati kontrak objek pembiayaan sedapat
mungkin di alihkan secara efektif dari bank sebagai penjual dan nasabah sebagai
pembeli sesuai kebiasaan yang berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan
syariah.

4. Standar kriteria nasabah (survey) ecalon nasabah adalah pihak yang termasuk orang
perorangan dan atau perusahaan atau badan usaha. Dalam hal ini pembiayaan akad
murabahah dana pensiun calon nasabah adalah orang perorangan. Standar lainnya
calon nasabah perorangan harus cakp hukum dengan memenuhi ketentuan yang
telahidi atur dalam pasal 330 KUHP serta bukan pihak yang di kecualikan dalam
pasal 433 KUHP dalam survey yang atau proses penilaian oleh bank sebagai
penjual kepada nasabah harus sesual Kriteria analisa pembiayaan yang sehat survey
atau penilaian tersebut juga penting untuk manajemen resika. Kriteria nasabah
menurut bank bsm yaitu 1. Cakap hukum, pensiunan pegawai negri sipil, pusat
atau ‘daerah, TNI, polri, pensiunan pegawai BUMN SWASTA ASING yang
memperoleh penghasilan pensiun (pensiuan bulanan), pada saat jatuh tempo
pembiayaan usia nasabah maksimal 70 tahun dan bersedia memindahkan
pembayaran pensiun bulanannya melalti bsm ."*

5. Jaminan

Selain adanya penjual dan pembeli dalam akad murabahahada juga namanya
objek akad. Menurut informan atas nama Mustamin karyawan BSM KCP Polewali
Mandar Consumer Banking & Relationship Manager (CBRM) mengenai objek akad

yang diterapkan dalam pembiayaan pensiunan adalah sebagai berikut:

“Dalam pembiayaan pensiunan ini untuk prosedurnya nanti dari pihak kami akan
menghampiri calon nasabah dan menanyakan untuk apa nasabah mengajukan
pembiayaan ini, dan kami akan coba menganalisis apakah pengajuan tersebut

"2 Setiawan Budi Utomo, Produk Perbankan Syariah Jakarta:Depertemen perbankan syariah
OJK 2016,hal.28
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layak atau tidak, baru stelah itu kami akan mengambil keputusan disetujui atau
bahkan ditolak.”"

Dalam akad murabahah ada juga akad/sighat. Menurut informan atas nama
Mustamin selaku Consumer Banking & Relationship Manager (CBRM) terkait

akad/sighat dalam pembiayaan pensiunan adalah sebagai berikut:

“Pada pembiayaan pensiunan setelah pihak bank menyetujui pengajuan
pembiayaan tersebut, salah satu pihak dari kami akan mendatangi nasabah
untuk melakukan penandatanganan akad yang mana dalam proses tersebut tidak
ada sama sekali unsur paksaan yang mana artinya antara kami dan nasabah
telah sama-sama ridho dan selain itu pada proses.penandatanganan akad juga
ada notaris yang datang bersama Kita untuk. mendampingi sehingga
membuktikan bahwa dalam proses akad tersebut tidak ada unsur paksaan sama
sekali.”

Kesimpulan dari hasil wawancara yang telah dipaparkan adalah menjelaskan
bagaimana pengaplikasian akad murabahah terhadap produk pembiayaan pensiunan
yang ada di Bank Syariah Mandiri KCP Polewali Mandar. Berdasarkan paparan
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa produk pembiayaan pensiunan yang diterapkan
memang benar menggunakan akad murabahah yang mana dalam pengaplikasiannya
telah memenuhi rukun-rukun yang ada seperti adanya penjual dan pembeli, objek
akad serta akad/sighat.

Kemudian pada proses penandatanganan akad itu dilakukan secara bertahap
dalam waktu sehari tanpa adanya paksaan artinya ada kesepakatan bersama antara
pihak bank dengan nasabah serta tidakimenimbulkan kerugian pada salah satu pihak.

Hal ini sesuai dengan apa yang telah didapat dari hasil wawancara dengan informan

> Mustamin, karyawan KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara oleh
penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.

"*Mustamin, karyawan KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara oleh
penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.
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atas nama Mustamin selaku Consumer Banking & Relationship Manager (CBRM)

terkait syarat dalam akad murabahah adalah sebagai berikut:

“Untuk syarat murabahah ada yang namanya pihak yang berakad itu harus
sukarela atau tidak ada paksaan antara keduanya, tidak adanya ancaman
ataupun tekanan pada salah satu pihak. Tadi sudah saya sampaikan bahwa
dalam proses penandatanganan akad tidak ada sama sekali ancaman ataupun
paksaan yang dilakukan. Antara pihak kami dan nasabah sudah ada, sudah
memiliki kesepakatan awal dan dalam prosesnya pun sudah kami datangkan
notaris untuk mendampingi proses akad”.

Setelah proses; penandatanganan akad selesai maka proses pencairan dari
pembiayaan pensiunan akan dicairkansdengan waktu paling lama 3 hari setelah proses
akad yang telah berlangsung.

Untuk pembayaran angsuran, nasabah mulai membayar angsurannya setelah
melakukan penandatanganan akad dan untuk besar angsuran yang akan dibayar oleh
nasabah setiap bulannya telah ditentukan diawal akad dan tidak akan berubah setiap
bulannya sampai berakhirnya pembayaran angsuran pembiayaan. Artinya besarnya
angsuran telah bersifat tetap sesuai dengan akad yang disepakati diawal. Hal ini
sesuai dengan apa yang telah didapat dari wawancara bersama informan atas nama
Mustamin selaku Consumer Banking & Relationship Manager (CBRM) terkait

kejelasan akad/sighat adalah sebagai berikut:

“Dalam pengaplikasiannya untuk pembiayaan pensiunan ini pada saat proses
penandatanganan akad disana telah disebutkan berapa margin yang telah
disepakati dan itu tidak akan berubah sampai akhir pembayaran. Hal itu sudah
sangat membuktikan kejelasan akad/sighat™.

> Mustamin, karyawan KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara oleh
penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.

"®Mustamin, karyawan KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara oleh
penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.
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Kesimpulan dari hasil wawancara diatas terkait dengan syarat terlaksananya
akad murbahah di Bank Syariah Mandiri KCP Polewali Mandar, dilihat dari pihak
yang berakad dalam pengaplikasiaannya sudah memenuhi syarat yang ditentukan
dalam akad murabahah vyaitu tidak adanya paksaan, ancaman, maupun tekanan yang
akan merugikan salah satu pihak artinya dalam hal ini antara pihak yang berakad ada
unsur yang namanya sukarela/ridho. Sedangkan. jika dilihat dari akad/sighat
disebutkan harus ada kejelasan dalam hal yang terkait dengan akad.

Selanjutnya menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN-MUI/IVV/200
tentang pembiayaan murabahah, dijelaskan bahwa dalam praktik pembiayaan
pensiunan dengan akad murabahah akadnya harus terbebas dari riba. Dalam
praktiknya pada produk pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri KCP
Polewali Mandar atara pihak bank dan nasabah sebelumnya telah melakukan akad
yang dimana pada awal akad telah disebutkan margin yang telah ditetapkan oleh bank
dan pada saat proses penandataganan tersebut tidak ada yang namanya paksaan pada
saat proses penandatanganan - akad..dimana antara keduanya telahl sama-sama
ridho/rela dan tidak ada salah satupihak yang dirugikan.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa produk
pembiayaan pensiunan di-Bank Syariah Mandiri KCP=Polewali Mandar telah sesuai
dengan | Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN-MUI/IV/200 tentang
pembiayaan murabahah, sekalipun sudah sesuar dengan fatwa yang telah ditetapkan
masih banyak masyarakat sekitar yang menganggap bahwa di Bank Syariah maupun
bank konvensional sama saja. Mereka belum mengetahui tentang akad yang telah
diatur sedemikian rupa di bank syariah untuk membedakan prinsip operasionalnya

dengan bank konvensional. Pada pembiayaan pensiunan sendiri setelah peneliti
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melakukan observasi melihat langsung keadaan nasabah yang mengambil
pembiayaan ini banyak sekali nasabah tersebut yang masih awam tentang akad di
bank syariah sehingga mennurut peneliti perlu adanya usaha dari Bank Syariah
Mandiri KCP Polewali Mandar sendiri untuk memberikan sedikit pengantar kepada

nasabah yang awam tentang akad pakan ini khususnya pada nasabah yang

memiliki latar belakang bu

ah dilakukan pengecek i Ta r yang telah
aksimum pemberian p ditentukan
i KCP Polewali Mand buat calon
skan akad pembiayaan pens
42 1 tasi Pembia Dana Pensi lisis Prinsip
E'Hm Islam terd 2berapa asas
yang m : jadibagi rukun akad

seperti N pada status

akad itu'se . ana ketika ass ak terpe aka akan mengakibatkan

batal atau tidak sahnyaperikatan (akad perjanjian) yang dibuat.

7. al-hurriyah (kebebasan).
Berdasarkan akad ini maka para pihak mempunyai kebebasan untuk membuat

akad kontrak (freedom of makingcontract), baik dari segi objeknya maupun dari segi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



65

persyaratan-persyaratan lainnya, termasuk menetapkan cara-cara penyelesaian bila
terjadi sengketa. Kebebasan menentukan persyaratan ini dibenarkan selama tidak
bertentangan dengan ketentuan syariah Islam. Berdasarkan asas ini pula maka semua

bentuk paksaan, tekanan, dan penipuan dari pihak manapun, dapat berakibat pada

up bebasan tapi
P?ank sendirt menyutuj ginkan dan
tau kesetaraan).
n landasan bahwa ki ang sedang
janjian mempunyai ke dan setara.
saat menent ji i i 1sarkan pada
ini.
peroperasian di lakukan B P Polewali
t salah SP nan Epﬂnielasan, ke tergantung
K n:

“Kalau saya send S ergantung dari ' kesepakatan
nasabahdan pihak bank, adapun nisbahnya mungkin sudah di tentukan
sebelumnya tapi tergantung pihak nasabah, mau atau tidak”.

""Syamsuddin Yamin, nasabah KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara
oleh penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.

8Syamsuddin Yamin, nasabah KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara
oleh penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.
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9. al-'adalah (keadilan).
Keadilan adalah lawan dari kezaliman. Berdasarkan asas ini maka para pihak
dituntut untuk bersikap jujur dan terbuka tanpa ada yang ditutup-tutupi serta

sungguh-sungguh dalam pengungkapan kehendak, keadaan, dan memenuhi semua

butir-butir akad yang telah disepa emenuhi semua kewajibannya. Sebab

tanpa demikian, maka bukan jadi raja, malah justru kezaliman
yang akan terjadi. ini sehingga Alquran

menyebutnya sebaga

m N ori o
amin kan:
pnn51p keadilan cukup a ac
arida).

arkan asas in emua ad yang dib
karena diri, bukan dipaksa. Ka
pihak akad termas udnya semua

=" PAR Ei’ﬁdﬁpﬁ"'”gg”

t salah satu

ama bapak

ai akad dan

s dilakukan

orelaan antar

ksi. Dengan

au tidak sah,

sesuatu

mengharuskan tidak adanya paksaan dari pihak manapun dalam proses transaksi.

7® Syamsuddin Yamin, nasabah KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara
oleh penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.
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Dalam akad murabahah BSM, menurut salah satu nasabah yang ada di BSM
KCP Polewali mandar prinsip kerelaan yang di anjurkan dalam perbankan syariah

pun juga sudah terlaksana, nasabah bapak Syamsuddin Yamin mengatakan:

“prinsip kerelaan kalau menurut saya sudah rela karg()na melalui kesepakatan
bersama antara saya selaku nasabah dan pihak bank”.

10.  al-shidq (kejujuran dan

Jujur adalah sa Lawannya adalah al-kidzb,
dusta. Dalam pela n yang sangat penting.
Sebab, itas akad itu

sendiri ana dapat n C a proses pel c ebut karena

menuru ah sudah menerapkan juj i lihat dari

penjelas ya ataupun nisbah bag jelaskan di

ai kejujuran
di perlukan

akad adalah
asas ter at di antara
alat-alat bukti lainnya. Terlebih lagi ketika terjadi suatu persengketaan di kemudian

hari antara para pihak, maka tulisan atau catatan menjadi lebih sangat dibutuhkan

8gyamsuddin Yamin, nasabah KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara
oleh penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.

8gyamsuddin Yamin, nasabah KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara
oleh penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.
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sebagai pembuktian tertulis di depan pengadilan. Itulah barangkali sebabnya mengapa
al-Quran memerintahkan untuk mencatat segala sesuatu yang ditransaksikan.
Adapun vyang dimaksud dengan Maharah al-kitabah (kemahiran atau

keterampilan menulis), adalah: Kemampuan untuk mengaplikasikan apa yang dibaca

dan didengar ke dalam bentuk tuli lui rumus/susunan kata sehingga dapat

dibaca dan dipahami.

» BSM KCP

............ g digunakan su suai dengan

dang No. 21 Tahun 2 - kan Syariah

i : i bayar an harga jual
pembel de ng tersebut
alam praktik nsiun di Ba

Mandar, Fa hﬁlEJPQf ﬁnEnk menca engan harga

Nasan

tersebut dan

pah dengan

iah Mandiri

8gyamsuddin Yamin, nasabah KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara
oleh penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.
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Dari uraian diatas produk pembiayaan pensiunan di Bank Syariah Mandiri KCP
Polewali Mandar sudah sesuai dengan Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah.

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No.04/ DSN-MUI/ 1VV/2000 tentang
pembiayaan murabahah, produk pembiayaan pensiun di Bank Syariah Mandiri
menggunakan akad murabahah telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI dalam
menjalankan operasionalnya. Dimana dalam proses akad. terbebas dari riba karena
tambahan dari akad tersebut adalah keuntungan bank, dan barang diperjual belikan
dihalalkan sesuai syariat Islam.

Berdasarkan kedua uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa pelaksanaan
pembiayaan pensiun dengan akad murabahah di Bank Syariah Mandiri KCP
Polewali Mandar telah sesuai dengan syariah baik dalam akadnya dan objek
pembiayaannya adalah barang halal sesuai dengan syariat Islam.

Menurut informan atas nama Mustamin karyawan BSM KCP Polewali
Mandar| terkait pembiayaan akad murabahah pada pembiayaan pensiun di Bank

Syariah/ KCP Polewali Mandar adalah sebagai berikut:

“Pembiavaan akad murabahah adalah penvediaan uanag atau taagihan yvana
dipersamakan denaan itu berdasarkan persetuiuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain vana mewaiibkan pihak vana dibiavai untuk
menaembalikan uana atau tagihan tabungan setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil”.%®

Berdasarkanuraian di atas penulis menyimpulkan bahwa Pembiayaan

Murabahah termasuk dalam penyaluran dana oleh bank syariah dengan sistem jual

8Mustamin, karyawan KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara oleh
penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.
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beli. Konsep ini telah banyak digunakan oleh bank-bank dan lembaga-lembaga
keuangan Islam untukpembiayaan modal kerja, dan pembiayaan perdagangan para
nasabahnya.Jadi  pembiayaan Murabahah adalah  perjanjian  jual-beli  antara
bankdengan nasabah, di mana bank membeli barang yang diperlukan nasabah
kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan
ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati di awal perjanjian antara bank
syariah dannasabah.

Selain itu pembiayaan Murabahah merupakan pembiayaan yang diberikan
kepada  nasabah  dalam rangka  pemenuhan kebutuhan produksi.
Pembiayaan Murabahah mirip dengan Kredit Modal Kerja yang biasa diberikan oleh
bank-bank konvensional, dan karenanya pembiayaan Murabahah berjangka waktu 1
tahun.

Bank-bank Islam pada umumnya telah menggunakan Murabahah sebagai
metode pembiayaan mereka yang utama, meliputi Kira-kira 75% dari total kekayaan
mereka. Serta mengadopsi Murabahah untuk memberikan pembiayaan jangka pendek
kepada para nasabah guna pembelian barang meskipun mungkin si nasabah tidak
memiliki uang untuk membayar. Murabahah, sebagaimana yang digunakan dalam
perbankan Islam, prinsipnya didasarkan pada dua elemen pokok: harga beli serta
biaya yang terkait, dan  kesepakatan atas laba. Jadi,ciri  dasar
kontrak Murabahah (sebagai jual beli dengan pembayaran tunda) adalah si pembeli
harus memiliki pengetahuan tentang biaya-biaya terkait dengan harga asli barang, dan
batas laba harus ditetapkan dalam bentuk persentase dari total harga plus biaya-
biayanya, barang yang dijual adalah barang atau komoditas dan dibayar dengan uang,

barang yang diperjualbelikan harus ada dan dimiliki oleh si penjual dan si penjual
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harus mampu menyerahkan barang itu kepada si pembeli, dan pembayarannya
ditangguhkan.

Pembiayaan Murabahah merupakan salah satu bentuk pembiayaan
berbasis Natural Certainty Contract karena dalam Murabahah ditentukan berapa
keuntungan yang ingin diperoleh.

Menurut informan atas nama Mustamin karyawan BSM KCP Polewali

Mandar terkaitpembiayaan pensiunadalah sebagai berikut:

“Pembiayaan pensiun dapat diberikan kepada peserta pensiun itu sendiri baik
yang telah pensiun dan calon pensiun serta istri pensiun (janda pensiun).
Jangka waktu maksimal pembiayaan pensiun 8yaitu 15 tahun dan margin
yang digunakan adalah 13,75 persen per tahun”.%*

Prosedur pengajuan pembiayaan pensiun yang terdapat pada BSM KCP

Polewali Mandar dimulai dari :

a) Penawaran, tahapan dimana pihak BSM melakukan pengenalan produk baik secara
langsung maupun tidak.

b) Pengumpulan data, tahapan dimana pihak BSM akan mengumpulkan dokumen
yang diperlukan untuk menunjang pengajuan pembiayaan pensiun.

c) Analisis pembiayaan, yaitu untuk membantu mengidentifikasi dokumen yang
diserahkan apakah telah sesuai. Analisis ini dapat menggunakan prisnip 5C yaitu
character, capacity, capital, collateral dan condition.

d) Keputusan, dimana pihak BSM akan memutuskan apakah pembiayaan tersebut

layak disetujui atau tidak.

#Mustamin, karyawan KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara oleh
penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.
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e) Realisasi, setelah mendapatkan keputusan disetujui oleh pihak BSM. Maka pihak
BSM akan melakukan pencarian dana serta melakukan penandatanganan dengan
pemohon dilanjutkan dengan penyelesaian biaya-biaya yang berkaitan dengan
pembiayaan.

f) Pembayaran angsuran, ini adalah tahapan pemohon untuk melakukan pembayaran
angsuran rutin dengan sistem autodebet.

g) Maintenance, tahapan dimana pihak BSM akan meninjau kembali apakah
pembiayaan tersebut telah sesuai dengan tujuan pemohon

Menurut informan atas nama Mustamin karyawan BSM KCP Polewali

Mandar terkaitprinsip perbankan syariahadalah sebagai berikut:

“Prinsip perbankan svariah adalah aturan perianiian berdasarkan hukum
islam antara Bank dan pihak lain untuk penvimpanan dana atau
pembiavaan keaiatan usaha atau keaiatan lainnva vana dinvatakan sesuai
denagan svariah antara lain pembiavaan berdasarkan prinsip baai hasil.
pembiayaan berdasarkan penvertaan modal, prinsip jual beli barana denaan
memperoleh keuntunaan, atau pembiavaan barana modal berdasarkan
prinsip sewa murni tanpa pilihan atau denagan adanva pilihan pemindahan
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain”.%°

Berdasarkanuraian di atas penulis menyimpulkan bahwaSistem perbankan
syariah adalah sistem perbankan yang menerapkan prinsip bagi hasil yang saling
menguntungkan bagi bank dan nasabah. Sistem perbankan syariah yang dalam
pelaksanaannya berlandaskan pada syariah (hukum) Islam, menonjolkan aspek
keadilan dan kejujuran dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan

nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi dan menghindari

%Mustamin, karyawan KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, Wawancara oleh
penulis di KCP Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar, 18 Oktober 2019.
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kegiatan spekulatif dari berbagai transaksi keuangan. Lebih jauh lagi,
kemanfaatannya akan dinikmati tidak hanya oleh umat Islam saja, tetapi dapat
membawa kesejahteraan semua kalangan masyarakat (rahmatan lil alamin).

Sistem ekonomi Islam akan menjadi dasar beroperasinya Bank Syariah yang
paling menonjol adalah tidak mengenal konsep bunga uang dan yang tidak kalah
pentingnya adalah untuk tujuan komersial Islam tidak mengenal peminjaman uang
tetapi adalah kemitraan/kerjasama (mudharabah dan musyarakah) dengan prinsip
bagi hasil, sedang peminjaman uang hanya dimungkinkan untuk tujuan sosial tanpa

adanya imbalan apapun.

13l
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

dalam mengimplementasikan akad murabahah pada produk pembiayaan
pensiunan ini, PT. Bank Syariah Mandiri KCP Polewali Mandar mengatur
syarat dan ketentuan.yang dibutuhkan ketika. akan mengajukan pembiayaan
pensiunan di PT. Bank syariah mandiri KCP Polewali Mandar sesuai dengan
akad yang telah ditetapkan untuk produk ini yaitu akad murabahah. Bukan
sekedar sesuai saja namun juga tidak menyimpan dari ketentun dan syarat-
syarat yang di tetapkan pada pembiayaan yang menggunakan akad murabahah.
Hal itu didasarkan pada Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN-
MUI/1V/2000 tentang Pembiayaan Murabahah. Sekalipun sudah sesuai dengan
fatwa yang telah di tetapkan masih banyak masyarakat Ssekitar yang
mengagangap bahwa di Bank Syariah maupun bank Konvensional sama sajaa.

pelaksanaan pembiayaan dana pensiun di BSM dengan akad murabahah sesuai
dengan prinsip-prinsip perbankan syariah yang menonjolkan aspek kebebasan
(al- huriyah) antara BSM dan nasabah bebas dalam membuat kontrak tidak ada
paksaan tekanan dan penipuan dari pihak manapun, al-musawah ( persamaan
atau kesetaraan) kedudukan antara BSM dan nasabah setara dalam membuat
kontrak atau perjanjian, al-adlh (adil) BSM menjelaskan produk
pembiayaannya secara terbuka tanpa ada yang ditutupi, al-ridha (kerelaan)
antara BSM dan nasabah dalam membuat kontrak berdasarkan kerelaan diri
tertulis jenis perkataan pembiayaan dalam bentuk tertullis materil atau di bawah

tangan.
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5.2 Saran
Sebagai penutup peneliti memberikan saran-saran kepada pihak-pihak yang
terkait:

5.2.1 PT. Bank Syariah Mandiri KCP Polewali Mandar

Perlu adanya usaha dari ba ah Mandiri KCP Polewali Mandar sendiri
untuk memberikan sedikit ah yang memiliki latar belakang
bukan dari agama islan

Dalam melakukan survei dan verifikasi nasabe sebaiknya Bank lebih
aan nasabah,

pembiayaan,

jumlah kredit macet da ayaan

harus bisa membedaka a yang telah

rinsip syariah dan mana yal K, se hendaknya

gan melihat akad pada

ian ini dapat

terus b diulas pada

a produk ini yang

nantinya bisa bermanfaat oleh perusahaan.
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PEDOMAN WAWANCARA

(Nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Polewali Mandar)

Apakah ada kebebasan nasabah dalam melakukan akad murabahah pada KCP

Bank Syariah Mandiri Polewali
Apakah prinsip ker pada akad murabahah pada

KCP Bank Syari ri Polewali Mandar*

karyawan dalam melal murabahah
Mandiri Polewali Man
etaraan pada setiap nas an transaksi

ariah Mandiri Polewali Mandar?

" 12y
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PEDOMAN WAWANCARA
( Pegawai Bank Syariah Mandiri KCP Polewali)
Apakah dalam Implementasi Pembiayaan akad Murabahah pada pensiunan

telah memenuhi rukun-rukun Murabahah?

Apakah syarat-syarat urabahah sudah terlaksana dalam
implementasi pe

nan sudah sesuai dengan

benar-benar
nasabah yang bersangku
r dalam pembiayaan pe

kas pengajuan pembiay
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PEDOMAN WAWANCARA
(Nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Polewali)
. Apa saja kemudahan layanan yang diberikan BSM kepada nasabah?

. Pandangan/persepsi tentang BSM?

. Apakah nasabah merasa an pada saat melakukan transaksi di

. Apakah nas sa puas dengan pe ng cepat dan tepat dari

n?

yang dikeluarkan nasal : pembiayaan

PAREPARE
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

¢ pertanda tangan di bawah i -

says yan

Nama . Mustami
Alm' '.3\.“ 3”“"‘9\1
Umur 1y

pekegoan KasghaYorgowan B Polawase
Menerangkan bahwa benar memberikan wawancara kepada saudari:

- Kiki Diana Susia

Nama
Nim 132300 166
Prodi Perbankan Syariah

kaitan dengan judul shrips: Tmplementasi

yang melakukan penelitian yang ber
ariah Mandin KCP

Akad Murabahah Pada Produk Membiayaan Pensiunan di Bank Sy
polewali Mandar
Demikian surat Jeterangan wawancara ant di bust dan dipergunakan

sebagaimana mestnyd

Polewali, 18 Oktober 2019

Yang pkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
nd yang pertanda tangan di basah inl
. W thdllﬂ Y‘Ml'

Namd
Alamat ~upng baru figwat

pekegaan P (uiman
Mcnctangkan bahwa b

Jmut

enar memberikan wawancar kepada saudar.

Nama . Kiki Diana Susia

Nim
prodi

C15.2300 166

- Perbankan Syanah

Yang melakukan penelitinn yang perkaitan dengan judul sknpst Implementasi
Akad Murabaliah Pada Produk Pembinyaan Pensiunan di Bank Syaninh Mandiri KCP

polewall Mandar.
Demikian surat Jeterangan wawancars it i buat dan dipergunakan

sebagaiman mestinyd

Polewali, 18 Oltober 2019
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Wawancara dengan Karyawan KCP.Bank Syariah Mandiri Polewali Mandar



engan Nasabah*KCP Bank Syariah Mandiri Pole andar
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